
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

di kelas XI AK 2 SMK N1 Gorontalo mengalami peningkatan dan sesuai indikator 

kinerja setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model project based 

learning, khususnya pada materi mean. Peningkatan yang terjadi dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk kriteria Sangat 

Baik (SB) sebesar 30,74 %, Baik (B) sebesar 57,88 %. Dengan demikian, 

kriteria ketuntasan kegiatan guru telah tercapai dengan perolehan sangat 

baik sebesar 88,62 %. 

2) Kegiatan siswa selama proes pembelajaran untuk kriteria Sangat Baik (SB) 

sebasar  48,69 %, Baik (B) sebesar 45,48 %. Dengan demikian, kriteria 

ketuntasan kegiatan siswa telah tercapai dengan perolehan sangat baik 

sebesar 94,17% 

3) Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada materi mean memperoleh 

nilai  sesuai indikator kinerja sebesar 93,3 %. Dengan demikian kriteria 

ketuntasan tealah tercapai. 

5.2 Saran 

 Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan diantaranya: 

1) Pembentukan kelompok dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

project based learning , hendaknya mempertimbangkan kemampuan 

kognitif masing-masing siswa. 



 

 
 

2) Dalam pembelajaran dengan menggunakan model berdasarkan project, guru 

hendaknya lebih mengoptimalkan perannya sebagai mediator dan 

fasilitator.  
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